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ABSTRAK
Peran wanita di bidang penerbangan sebagai wujud dari kesetaraan gender, diharapkan mampu serta 
dapat menjadi penerbang pesawat udara (pilot/co pilot).  Tujuan pengkajian adalah untuk mengetahui 
sejauhmana peran serta wanita sebagai pilot/ co pilot, persepsi dari perusahaan angkutan udara dan 
penumpang yang berkaitan erat dengan kesetaraan gender. Lokasi survai di Bandar Udara Ahmad Yani 
– Semarang.   Analisis yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif.   Responden adalah penye-
lenggara bandar udara, perusahaan angkutan udara dan penumpang sebagai pengguna jasa angkutan 
udara.  Hasil dari analisis menunjukkan bahwa perusahaan angkutan udara telah mempunyai pilot/
co pilot wanita, dalam penerimaan personel pilot/co pilot tidak terdapat kesetaraan gender.   Respon-
den penumpang secara umum setuju dengan profesi pilot/co pilot wanita.  Jenis pesawat yang pantas 
diterbangkan oleh personel wanita adalah jenis pesawat sedang, waktu tempuh untuk pilot/co pilot 
wanita adalah 1 - < 2 jam, tujuan rute penerbangan adalah domestik.  
Kata kunci:   peran wanita, kesetaraan gender, pilot, co pilot, waktu tempuh.   
ABSTRACT
The role of women in the field of aviationas a form of gender equality, and can be expected to pilot sof air craft (pilot/
co-pilot). The purpose ofthe assessment is to determine the extent ofthe participation of women as pilot/co-pilot, 
the perception of air transportation companies and passengers are strongly associated with gender equality. Loca-
tion surveys at Ahmad Yani Airport-Semarang. The analysis is quantitative and qualitative. Respondents were 
organizers airports, air transport companies and passenger as users of air transport services. The results of the 
analysis showed that the air transport company already has a pilot/co-pilot women, the reception personnel pilot/
co-pilot there is nogender equality. Respondents generally agreed with the passenger professional pilot/co-pilot 
women. Appropriate type of aircraft flown by female personnelis the type of aircraft being, travel time tothe pilot/
co-pilot is the first woman -<2 hours, the purpose ofthe flight isdomestic.
Keywords: the role of women, gender equality, a pilot, co pilot, travel time.
PENDAHULUAN
Kebutuhan sumber daya manusia di bidang trans-
portasi selama ini sangatlah kurang, terutama 
bidang transportasi udara, khususnya pilot/co 
pilot.      Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
selama ini telah dilakukan perekrutan tenaga pria 
dan wanita oleh pihak pemerintah dan pihak pe-
rusahaan angkutan udara melalui pendidikan dan 
latihan yang diselenggarakan oleh sekolah atau 
akademi penerbangan negeri dan swasta. 
Kendala dan permasalahan dalam perekrutan 
sumber daya manusia tersebut adalah sedikitnya 
jumlah kelulusan dari profesi pilot/co pilot hal 
ini dikarenakan terbatasnya jumlah sekolah pen-
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erbangan yang terdapat di Indonesia.  Dari jumlah 
kelulusan yang sedikit terdapat pula ketimpangan 
antara perbedaan jumlah pilot/co pilot pria dan 
wanita.  Meskipun realitas di lapangan telah ter-
dapat tenaga pilot/co pilot wanita, baik sebagai 
intruktur di sekolah penerbangan ataupun pilot/ 
co-pilot.
Ketimpangan ini terjadi karena belum banyaknya 
para peserta didik/taruna wanita dalam mengikuti 
pendidikan.   Diperlukan adanya sosialisasi dari 
pihak pemerintah atau stakeholder yang berkepent-
ingan di bidang penerbangan untuk menjelaskan 
betapa dibutuhkannya tenaga wanita dalam 
bidang penerbangan disamping sebagai pramug-
ari.  
Dalam kenyataannya, masih ada diskriminasi dan 
pembedaan terhadap perempuan baik sebagai war-
ga negara maupun sebagai manusia. Ini tergambar 
dalam pengakuan Indonesia di ranah Internasi-
onal bahwa memang terdapat diskriminasi dalam 
berbagai bentuk terhadap perempuan. Pengakuan 
tersebut dilakukan dengan ratifikasi Konvensi 
Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi Terhadap Perempuan (Convention 
on Elimination of All Form of Discrimination Against 
Women/CEDAW) dalam bentuk Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1984.
Peran wanita di bidang penerbangan sebagai wu-
jud dari kesetaraan gender, diharapkan mampu 
dan dapat mengurangi adanya tindakan pelecehan 
atau untuk membantu dalam hal pemeriksaan di 
bandar udara jika terjadi adanya kasus kriminal, 
penyelundupan ataupun tindakan melawan hu-
kum lainnya yang dilakukan oleh wanita, selama 
masih di lingkungan bandar udara.
Untuk itu dalam kajian ini, akan dilakukan telaah 
lebih lanjut mengenaipersepsi dari pihak penye-
lenggara bandar udara, perusahaan angkutan 
udara, dan penumpang selaku pengguna jasa 
angkutan udara terutama tentang peran wanita 
dalam kesetaraan gender di bidang penerbangan 
di Indonesia.
Rumusan permasalahan kajian ini adalah apakah 
perusahaan angkutan udara yang terdapat di In-
donesia sudah mempunyai pilot/co pilot wanita, 
bagaimana opini dari pengguna jasa terhadap per-
an serta wanita sebagai pilot/co pilot dalam men-
dukung kesetaraan gender di bidang penerbangan. 
Tujuan pengkajian adalah untuk mengetahui se-
jauh mana peran serta wanita sebagai pilot/ co 
pilot, dan bagaimana persepsi dari perusahaan 
angkutan udara dan penumpangyang berkaitan 
erat dengan kesetaraan gender. 
TiNjAUAN PUSTAKA
Personel penerbangan, yang selanjutnya disebut 
personel, adalah personel yang berlisensi atau 
bersertifikat yang diberi tugas dan tanggung jawab 
di bidang penerbangan.
Berdasarkan Undang - Undang Nomer 1 tahun 
2009 tentang Penerbangan, penerbangan diseleng-
garakan berdasarkan azas : manfaat; usaha bersa-
ma dan kekeluargaan; adil dan merata; keseim-
bangan, keserasian dan keselarasan; kepentingan 
umum; keterpaduan; tegaknya hukum; kemandi-
rian; keterbukaan dan anti monopoli; berwawasan 
lingkungan hidup; kedaulatan negara; kebangsaan; 
dan kenusantaraan.   Tujuan penerbangan adalah 
mewujudkan penyelenggaraan penerbangan yang 
tertib,teratur, selamat, aman, nyaman, dengan 
harga yang wajar, dan menghindari praktek per-
saingan usaha yang tidak sehat; memperlancar arus 
perpindahan orang dan/atau barang melalui udara 
dengan mengutamakan dan melindungi angkutan 
udara dalam rangka memperlancar kegiatan pere-
konomian nasional; membina jiwa kedirgantaraan; 
menjunjung kedaulatan negara; menciptakan daya 
saing dengan mengembangkan teknologi dan 
industri angkutan udara nasional; menunjang, 
menggerakkan, dan mendorong pencapaian tujuan 
pembangunan nasional; memperkukuh kesatuan 
dan persatuan bangsa dalam rangka perwujudan 
Wawasan Nusantara;meningkatkan ketahanan 
nasional; dan mempererat hubungan antarbangsa.
Istilah “gender” dalam bahasa Indonesia dipinjam 
dari bahasa Inggris. Kalau dilihat dalam kamus,ti-
dak secara jelas dibedakan pengertian katagender 
dengan seks. Ungkapan gender sering diartikan 
dan/atau dipertentangkan dengan seks, yang 
secara biologis didefinisikan dalam kategori pria 
dan wanita. Secara umum, keduanya bisa diter-
jemahkan sebagai “jenis kelamin”, tetapi konotasi 
keduanya berbeda. Seks lebih menunjuk kepada 
pengertian biologis, sedangkan gender pada mak-
na sosial (Adam Kuper dan Jessica Kuper,. 2000 
dalamKhariri, 2009).
Dalam kenyataannya, masih ada diskriminasi dan 
pembedaan terhadap perempuan baik sebagai war-
ga negara maupun sebagai manusia. Ini tergambar 
dalam pengakuan Indonesia di ranah Internasi-
onal bahwa memang terdapat diskriminasi dalam 
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berbagai bentuk terhadap perempuan. Pengakuan 
tersebut dilakukan dengan ratifikasi Konvensi 
Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi Terhadap Perempuan (Convention 
on Elimination of All Form of Discrimination Against 
Women/CEDAW) dalam bentuk Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1984.   Dimana dalam UU tersebut 
pemerintah Indonesia mempunyai kewajiban un-
tuk mempromosikan, memenuhi dan melindungi 
hak-hak perempuan di berbagai bidang kehidupan 
sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. 
Dengan demikian Negara berkewajiban melaku-
kan segala upaya untuk memberikan perlindun-
gan, penjaminan dan pemenuhan hak untuk hidup 
aman, setara dan adil bagi warga negaranya, ter-
utama bagi warga negara perempuan yang masih 
mengalami ketidakadilan dan ketidaksetaraan 
gender di berbagai bidang kehidupan (Estu R. 
Fanani, 2011)
Perjuangan untuk mewujudkan kesetaraan gen-
der bukanlah persoalan mudah sebagaimana 
membalikan telapak tangan. Masih butuh waktu 
yang panjang untuk benar-benar menghapuskan 
diskriminasi terhadap perempuan, terutama 
diranah publik seperti di bidang politik dan pemer-
intahan.  Banyak faktor yang menjadi penghambat 
perempuan untuk memperoleh kesetaraan dan 
keadilan, baik  kendala struktural maupun kendala 
kultural (Puji Astuti, 2012)
Kesetaraan perempuan dan laki-laki dimulai 
dengan dikumandangkannya ‘emansipasi’ di ta-
hun 1950-1960-an. Setelah itu tahun 1963 muncul 
gerakan kaum perempuan yang mendeklarasikan 
suatu resolusi melalui badan ekonomi sosial PBB. 
Kesetaraan perempuan dan laki-laki diperkuat 
dengan deklarasi yang dihasilkan dari konferensi 
PBB tahun 1975, dengan tema Women In Develop-
ment (WID) yang memprioritaskan pembangunan 
bagi perempuan yang dikembangkan dengan 
mengintegrasi perempuan dalam pembangunan.
Tahun 1992 dan 1993, studi Anderson dan Moser 
memberikan rekomendasi bahwa tanpa kerelaan, 
kerjasama, dan keterlibatan kaum laki-laki maka 
program pemberdayaan perempuan tidak akan 
berhasil dengan baik. Dengan alasan tersebut 
maka dipergunakan pendekatan gender yang 
dikenal dengan Gender and Development (GAD) 
yang menekankan prinsip hubungan kemitraan 
dan keharmonisan antara perempuan dan laki-laki 
(Herru Widyatmanti, 2009).
Pembedaan peran gender ini sangat membantu 
untuk memikirkan kembali tentang pembagian 
peran yang selama ini dianggap telah melekat 
pada manusia  perempuan dan laki laki.   Dengan 
mengenali perbedaan gender sebagai sesuatu yang 
tidak tetap, tidak permanen sehingga memudah-
kan untuk membangun gambaran tentang realitas 
relasi perempuan dan laki-laki yang dinamis yang 
lebih tepat dan cocok dengan kenyataan yang 
ada dalam masyarakat.  Dengan memisahkan 
perbedaan jenis kelamin biologis yang bersifat 
permanen dan statis itu tidak dapat digunakan 
sebagai alat analisis  yang berguna untuk mema-
hami relitas kehidupan dan dinamika perubahan 
relasi laki-laki dan perempuan.  Perbedaan konsep 
gender secara social telah melahirkan perbedaan 
peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. 
Secara umum adanya gender telah melahirkan 
perbedaan peran, tanggung jawab, fungsi dan 
bahkan ruang tempat dimana manusia beraktivitas. 
Dengan demikian gender adalah perbedaan peran 
laki-laki dan perempuan yang dibentuk, dibuat 
dan dikontruksi oleh masyarakat dan dapat be-
rubah sesuai dengan perkembangan zaman  (Dini 
Ampera, 2012).
Konsep penting yang perlu dipahami dalam rang-
ka membahas hubungan kaum perempuan dan 
laki-laki adalah membedakan antara konsep sex 
(jenis kelamin) dan konsep gender. Pemahaman dan 
perbedaan antara kedua konsep tersebut sangat 
diperlukan dalam melakukan analisis untuk me-
mahami persoalan-persoalan ketidakadilan sosial 
yang menimpa kaum perempuan. Hal ini disebab-
kan karena ada kaitan yang erat antara perbedaan 
gender (gender differences) dan ketidakadilan gender 
(gender inequalities) dengan struktur ketidakadilan 
masyarakat secara luas. Pemahaman atas konsep 
gender sangatlah diperlukan mengingat dari kon-
sep ini telah lahir suatu analis gender.Istilah gender 
digunakan berbeda dengan sex. Gender digunakan 
untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan 
perempuan dari segi sosial-budaya.  Sementara 
sex digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 
laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologi. 
Istilah sex lebih banyak berkonsentrasi pada aspek 
biologi seseorang, meliputi perbedaan komposisi 
kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, 
reproduksi, dan karakteristik biologis lainnya. 
Sementara itu, gender lebih banyak berkonsentrasi 
kepada aspek sosial, budaya, psikologis, dan as-
pek-aspek non-biologis lainnya (Fatimah Zuhrah, 
2013). 
Konsep kesetaraan gender menurut Ratna Mega-
wangi adalah menempatkan perempuan menurut 
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kodratnya, walaupun di sisi lain beliau juga mem-
berikan peluang kiprah dalam dunia publik selama 
‘perempuan’ tidak meninggalkan tugasnya sebagai 
seorang ‘perempuan’.   Ratna lebih menekankan 
sisi kodrat dalam relasi sosial antara laki-laki dan 
perempuan. Ratna menganggap bahwa pemikiran-
nya adalah otokritik dari pemikiran feminisme main-
stream yang menghasilkan kegagalan agenda fem-
inisme itu sendiri seperti data-data statistik yang 
diajukannya yaitu meningkatnya angka perceraian, 
seks di luar nikah dan sebagainya (Asyari, 2009).
Konsep kesetaraan gender yang ditawarkan 
oleh Nasaruddin Umar cenderung mengangkat 
posisi perempuan setara dengan laki-laki dalam 
kehidupan sosial.  Pemikiran Umar ini lebih 
mengarahkan pembahasannya pada penafsiran 
terhadap al-Qur’an dengan menggunakan pers-
pektif keadilan gender dalam mengungkapkan 
relasi sosial antara laki-laki dan perempuan. 
Dengan mengemukakan observasi mendetail 
terhadap metode penulisan atau pembahasaan 
dalam al-Qur’an yang bias gender dimaksudkan 
agar para mufassir menyadari adanya kekurangan 
atau kelemahan suatu budaya dalam menangkap 
seluruh pesan yang ingin disampaikan oleh Tuhan, 
sang pemberi wahyu (Asyari, 2009).
Kesetaraan gender pada dunia penerbangan sela-
ma ini memang tidak mudah bagi perempuan  un-
tuk bersaing dan menggeluti dunia kerja yang sejak 
dahulu didominasi oleh kaum pria. Apalagi jenis 
pekerjaan tersebut sering dihubungkan dengan 
kemampuan fisik yang dianggap maskulin, salah 
satunya berprofesi sebagai pilot.Meskipun di In-
donesia untuk profesi pilot masih didominasi oleh 
kaum pria, akan tetapi di lapangan telah terdapat 
wanita-wanita penjelajah langit seperti Ida Fiqri-
ah, Agatha Asri Herini, Isma Kania Dewi, Sarah 
Kusuma, Allendia Traviana, Iin Irjayanti, Esther 
Gayatri Saleh, Fariana Dewi Djakaria dan Sekti 
Ambarwatydapat membuktikan dirinya sebagai 
perempuan Indonesia yang tangguh dan mampu 
disejajarkan dengan kaum pria (Putri, 2012).
Di Indonesia, pada tahun 2010 telah dibuka sekolah 
pilot di Bali yang bernama Bali International Flight 
Academy (BIFA) oleh Ibu Tience yang merupakan 
salah satu pilot wanita di Indonesia.   Pendirian 
BIFA ini berawal dari jumlah pilot yang berasal dari 
Indonesia tidak terlalu banyak,sedangkan perusa-
haan maskapai penerbangan di Indonesia sedang 
berkembang pesat.  Untuk memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja pilot, pihak maskapai harus merekrut 
pilot asing.  Bali International Flight Academy (BIFA) 
sampai saat ini telah meluluskan sekitar400 pilot 
dan lebih kurang 10 orang pilot adalah wanita 
yang sebagian besar sudah bekerja di maskapai 
penerbangan nasional(Reksa, F. A., 2014). , Tience 
Sumartini: Pilot Wanita Pertama Indonesia, 
METoDoLogi PENELiTiAN
Dalam pengumpulan data dan informasi diperlu-
kan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun 
data yang diperlukan adalah data primer dan data 
sekunder.
Data primer dan data sekunder yang diperlukan 
dalam kajian ini antara lain data yang diperoleh 
secara langsung melalui opini perusahaan ang-
kutan udara, dan pengguna jasa angkutan udara, 
yang menjadi obyek penelitian.  Data primer yang 
dibutuhkan adalah
a. Persepsi dari perusahaan angkutan udara
b. Persepsi dari pengguna jasa angkutan udara
Data sekunder yang dibutuhkan antara lain:
a. Data pilot/ co pilot wanita perusahaan angku-
tan udara di Indonesia.
Metode survai lapangan digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat yang dijadikan 
lokasi survai yaitu penyelenggara bandar udara, 
perusahaanangkutan udara di bandar udara, dan 
pengguna jasa angkutan udara. Survei lapangan ini 
dengan melakukan sebaran kuesioner baik untuk 
data primer maupun data sekunder.
Penetapan responden menggunakan stratified 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Dalam melakukan peneli-
tian ini dengan responden sesuai dengan sumber 
datanya. 
Model Analisis yang digunakan dalam kajian peran 
serta wanita sebagai pilot/co pilot di Indonesia 
adalah metode analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Pendekatan metode kualitatif merupakan suatu 
proses penelitian dan pemahaman yang berdasar-
kan pada metodologi penyelidikan suatu fenomena 
sosial dan permasalahan manusia.   Pada pendeka-
tan ini, tim pedeliti membuat suatu gambaran 
yang kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci 
dari pandangan responden, dan melakukan studi 
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pada situasi yang terjadi saat ini (Creswell, 1998:15). 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2007: 3) 
mengemukakan bahwa metode kualitatif merupa-
kan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif berupa kalimat tertulis maupun lisan 
dari orang-orang, organisasi dan perilaku yang 
diamati.  Metode kuantitatif dilakukan dengan 
memperhatikan variabel-variabel yang digunakan 
dalam pengkajian kesetaraan gender di bidang pe-
nerbangan adalah sebagai berikut:
a. tenaga wanita untuk pilot/ co pilot;
b. jenis pesawat;




Hasil dari survai dari penyelenggara bandar udara, 
perusahaan angkutan udara dan pengguna jasa an-
gkutan udara di lokasi survai yaitu Bandar Udara 
Internasional Ahmad Yani Semarang.
Data primer ini diperoleh dari pihak penyeleng-
gara bandar udara, perusahaan angkutan udara, 
pengguna jasa angkutan udara.  Masing-masing 
berupa kuesioner yang berbentuk opini.  Berikut ini 
penjabaran hasil kuesioner untuk masing-masing 
responden.
a. Kebijakan perusahaan angkutan udara dalam 
perekrutan pilot/ co pilot pada dasarnya 
adalah tidak ada perbedaan dengan pilot/co 
pilot pria dan sesuai juga dengan peraturan 
managemen perusahaan.
b. Dari pertanyaan, tenaga personel pilot/ co pilot 
yang dimiliki oleh perusahaan angkutan udara 
yang disurvai pada prinsipnya sudah mempu-
nyai pilot/co pilot wanita, dengan jumlah yang 
bervariasi.  Jumlah masing-masing pilot/co 
pilot yang ada pada masing-masing perusahaan 
dapat terlihat pada tabel 1. 
 Data pada tabel 1 diperoleh dari perusahaan an-
gkutan udara yang beroperasi di Bandar Udara 
Ahmad Yani – Semarang. PT. Lion Air, tidak 
menyerahkan data pilot/co pilot yang diminta, 
sehingga untuk pilot/co pilot wanita PT. Lion 
Air tidak tercatat.
c. Selama ini tidak ada perlakuan khusus jika 
pilot/ co pilotnya seorang wanita, karena 
semua dalam bekerja sudah mengacu pada 
hasil trainning dan uji profiencienchy check dan 
Tabel 1. Pilot/co Pilot Wanita pada Perusahaan Angkutan Udara
Sumber: Perusahaan Angkutan Udara Bandara Ahmad Yani, Tahun 2014
kesehatan, jika hal tersebut dapat lulus dengan 
standar yang diberikan perusahaan, berlaku 
sama antara pilot laki-laki maupun wanita. 
Disamping itu semua sudah sesuai dengan SOP 
di masing-masing perusahaan.
d. Wanita berperan dalam profesi pilot/ co pilot, 
pada prinsipnya semua perusahaan angkutan 
udara setuju, yang terpenting memiliki kapa-
bilitas, cerdas, tangguh dan profesional dalam 
pekerjaannya dan terutama harus memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi.  Jenis pesawat 
yang diperuntukkan terhadap personel wanita 
tidak terdapat kekhususan, yang terpenting 
personel wanita tersebut telah menjalani pela-
tihan dan lulus uji.
e. Permasalahan yang dihadapi personel pilot/ 
co pilot adalah masalah kodrat sebagai seorang 
wanita yang mengalami menstruasi (datang 
bulan) dan hamil sehingga diberikan cuti khu-
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sus pada saat kejadian tersebut.  Jadi hanya 
dua permasalahan tersebut yang dihadapi, 
disamping itu pilot/ co pilot wanita lebih rajin.
f. Saran yang disampaikan oleh masing-masing 
perusahaan adalah
1) Memberikan hak sebagai kodrat wanita 
kepada personal wanita, yaitu semacam 
cuti haid, cuti hamil sampai dengan pasca 
melahirkan;
2) Para ahli diharapkan ikut melakukan obser-
vasi atau penelitian terhadap kondisi kerja 
pilot untuk melihat dampak kerja sebagai 
pilot/co pilot dari sisi waktu kerja yang 
tidak tetap, kerja penuh ketegangan, jad-
wal kerja berhari-hari, dan lain sebagainya 
untuk perkembangan ke depan bagi dunia 
penerbangan.
3) Harus selalu profesional, cerdas, pandai, 
berakhlak baik, penuh rasa tanggung jawab 
yang tinggi dan tangguh.   
Pengguna jasa Angkutan Udara
Dalam kuesioner ini diberikan pertanyaan tentang 
persetujuan profesi pilot/ co pilot bagi wanita 
kepada pengguna jasa angkutan udara.  Jenis pe-
sawat, lama waktu tempuh, tujuan penerbangan 
bagi pilot/ co pilot wanita.   Jumlah responden 
adalah 75 orang.
a. Profesi Pilot/ co pilot
 Responden yang memberikan jawaban atas 
profesi pilot/co pilot dapat terlihat pada tabel 
2 dan gambar 1. Terlihat bahwa dari 75 respon-
den yang setuju dengan pilot/co pilot wanita 
sebanyak 59 orang atau 79% dan tidak setuju 
16 orang atau 21%.
b. Jenis pesawat yang sesuai bagi pilot/ co pilot 
wanita
 Responden yang memberikan pendapat atas jenis 
pesawat yang tepat untuk profesi pilot/co pilot 
wanita dapat terlihat pada tabel 3 dan gambar 2. 
Terlihat bahwa dari 75 responden, 8 responden 
atau 11 % dengan jenis pesawat kecil, 44 respon-
den atau 59 % dengan jenis pesawat sedang, 7 
responden atau 9 % dengan jenis pesawat besar, 
dan 16 responden 21 %tidak setuju.
c. Waktu Tempuh
 Responden yang memberikan pendapat atas 
waktu tempuh  (lama penerbangan) untuk pilot/
Tabel 2. Profesi Pilot/co Pilot Wanita
Sumber: Data Diolah, 2014
Sumber: Data Diolah, 2014
gambar 1. Profesi Pilot/co Pilot Wanita
Tabel 3. Jenis Pesawat Khusus Pilot/co Pilot 
Wanita
Sumber: Data Diolah, 2014
Sumber: Data Diolah, 2014
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co pilot wanita dapat terlihat pada tabel 4 dan 
gambar 3. Terlihat bahwa dari 75 responden 
yang memberikan opininya tentang waktu 
tempuh bagi pilot wanita dapat dilihat pada 
tabel 4. 
d. Tujuan Rute Penerbangan untuk Pilot/co Pi-
lot   Seorang Wanita
berlaku baik untuk personel pria dan wanita. 
Persyaratan yang dibutuhkan antara lain, fisik 
(tinggi badan), kesehatan (tidak buta warna, tidak 
menderita penyakit menular/penyakit berbahaya, 
dan lain sebagainya yang relevan), dan kompetensi 
(lulusan yang sesuai dengan STPI Curug/ATKP, 
Sekolah Pilot), nilai IPK, Lisensi dan sertifikat 
kompetensi).   Standar untuk Avsec adalah lulusan 
SLTA, D3, dan S1 dengan tinggi badan minimal un-
tuk laki-laki adalah 165 cm dan untuk perempuan 
adalah 160 cm.   Dalam perekrutan ini tidak ada 
pembatasan gender antara personel pria dan wani-
ta, yang terjadi adalah belum seimbangnya jumlah 
yang diterima antara personel pria dan wanita.  
Personel yang diterima adalah telah dan sesuai 
dengan persyaratan yang ditentukan, baik untuk 
pria dan wanita.Selama ini tidak ada peraturan 
baku mengenai personel pilot/ co pilot yang ada 
hanya untuk ketentuan tinggi badan yaitu untuk 
pria tinggi badan minimal 165 cm dan wanita 
minimal 160 cm.  Ini menunjukkan bahwa dalam 
penerimaan personel pilot/ co pilot tidak terdapat 
perbedaan gender antara pria dan wanita, yang 
terpenting adalah memenuhi semua persyaratan 
kelulusan penerimaan personel.
Berdasarkan hasil kuesioner di perusahaan angku-
tan udara di lokasi survai  tentang tenaga pilot dan 
co pilot yang dimiliki oleh masing-masing perusa-
haan angkutan udara di Indonesia, menunjukkan 
bahwa masing-masing perusahaan angkutan udara 
telah memiliki personel pilot/co pilot wanita.   Pe-
rusahaan angkutan udara yang telah mempunyai 
pilot/ co pilot wanita membuktikan bahwa tidak 
ada perbedaan gender dalam bidang penerbangan. 
Selama ini perusahaan angkutan udara tidak mem-
berikan perlakuan khusus kepada pilot/co pilot 
Tabel 4. Waktu Tempuh Pilot/co Pilot Wanita
Sumber: Data Diolah, 2014
Sumber: Data Diolah, 2014
gambar 3. Waktu Tempuh Pilot/co Pilot Wanita
Tabel 5. Tujuan Penerbangan Pilot/co Pilot Wanita
Sumber: Data Diolah, 2014
Sumber: Data Diolah, 2014
gambar 4. Tujuan Penerbangan Pilot/co Pilot Wanita
Responden yang memberikan opini tujuan rute 
penerbangan untuk pilot/co pilot wanita dapat 
terlihat pada tabel 5 dan gambar 4. Terlihat bahwa 
dari 75 responden yang memberikan opini tentang 
tujuan penerbangan Pilot/ Co Pilot wanita domes-
tik 45 responden atau 60%, Internasional adalah 14 
responden atau 19%, dan tidak setuju 16 responden 
atau 21%.
Dalam pelaksanaan perekrutan SDM pilot/ co 
pilot telah melalui prosedur dan persyaratan yang 
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wanita, semua sudah mengacu pada hasil training 
dan uji profiencienchy check, kesehatan SOP yang 
berlaku di masing-masing perusahaan.
Perusahaan angkutan udara pada prinsipnya 
menghargai dan setuju dengan peranan perso-
nel wanita dalam profesi pilot/co pilot wanita, 
yang terpenting mempunyai kapabilitas, cerdas, 
tangguh dan profesional dalam pekerjaannya dan 
terutama harus memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi dan mempunyai akhlak yang baik.
Disamping itu, perusahaan angkutan udara tidak 
memberikan kekhususan untuk jenis pesawat 
yang diperuntukkan terhadap personel wanita, 
yang terpenting personel pilot/co pilot wanita ini 
telah menjalani pelatihan dan lulus uji penggunaan 
pesawat udara dan lamanya jam terbang.  Ini mem-
buktikan bahwa persoalan gender tidak menjadi 
persoalan di bidang penerbangan yang terpenting 
adalah kemampuan baik jasmani dan rohani dari 
personel pilot/ co pilot wanita.   
Kekurangan daripada persamaan gender yang 
dihadapi oleh perusahaan angkutan udara jika pi-
lot/co pilot seorang wanita adalah kodrat seorang 
wanita yang selalu mengalami menstruasi (datang 
bulan) dan hamil sehingga diberikan dispensasi 
pada saat kejadian tersebut.   Kelebihannya adalah 
seorang pilot/ co pilot wanita biasanya lebih rajin 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Pengguna jasa angkutan udara setuju dengan 
adanya pilot/co pilot wanita sebanyak 59 respon-
den atau 79%, dan 16 responden atau 21% tidak 
setuju.  Hasil dari responden ini menunjukkan 
bahwa secara prinsip responden pengguna jasa 
angkutan udara tidak mempermasalahkan adanya 
personel wanita untuk pilot/co pilot.   Jadi sudah 
saatnya sekarang peran serta wanita dalam bidang 
penerbangan khususnya pilot/co pilot,hal ini harus 
sudah menjadi perhatian semua pihak, terutama 
sekolah-sekolah atau akademi yang menghasilkan 
personel-personel tersebut, agar mempersiapkan 
penerimaan taruna baru harus memperhatikan 
komposisi jumlah pria dan wanita.   Jangan sampai 
terjadi adanya perbedaan gender dalam peneri-
maan taruna atau taruni khususnya pilot/co pilot.
Di Indonesia, khususnya sekolah penerbangan Bali 
International Flight Academy (BIFA) telah diperlaku-
kan penerimaan pilot pria dan wanita, sampai saat 
ini lebih kurang telah meluluskan 10 pilot wanita 
yang telah bekerja di maskapai penerbangan na-
sional.
Pemakaian jenis pesawat oleh pilot/ co pilot wan-
ita dari 59 responden yang setuju adalah pesawat 
sedang 44 responden atau 59%, pesawat kecil 8 
responden atau 11 % dan pesawat besar 7 respon-
den atau 9%.  Waktu tempuh untuk pilot/ co pilot 
wanita terbanyak di jarak tempuh 1 – 2 jam atau 
36 %.  
Tujuan rute penerbangan untuk pilot/co pilot 
wanita adalah domestik sebesar 45 responden atau 
60 %.Dari hasil ini para responden masih memper-
hatikan kemampuan dan kodrat dari seorang wan-
ita dalam pemilihan jenis pesawat yaitu pesawat 
udara sedang, misalnya jenis ATR 72, Airbus 319, 
Boeing 737 – 500, Boeing 737 – 400.  Kenyataannya 
di lapangan dari pilot/co pilot wanita yang telah 
bekerja di perusahaan angkutan udara, pesawat 
udara yang digunakan adalah jenis Airbus dan 
Boeing 737 series 200, 300, 400 dan 800 NG.  Waktu 
penerbangan juga sedang yaitu 1- < 2 jam, kemu-
dian tujuan rute penerbangan yang dipilih adalah 
penerbangan domestik.   
Pada kenyataannya di lapangan banyak wani-
ta-wanita yang telah menjadi pilot/co pilot dengan 
waktu tempuh penerbangan antara 1 – 3 jam dan 
terdapat pula rute penerbangan internasional sep-
erti ke Malaysia dan Singapura.  
KESiMPULAN 
Selama ini tidak terdapat perbedaan gender dalam 
hal perekrutan personel pilot/co pilot, semuanya 
mengikuti persyaratan yang berlaku dan yang 
direkrut adalah yang memenuhi persyaratan terse-
but.Perusahaan angkutan udara pada umumnya 
telah mempunyai tenaga personel khusus pilot/ 
co pilot wanita, antara lain PT. Garuda Indonesia, 
PT. Sriwijaya, PT. City Link, PT. Kalstar, PT. Trig-
ana Air.
Opini penumpang terhadap profesi pilot/co pi-
lotadalah 1) responden yang setuju dengan profesi 
pilot/co pilot adalah 59 orang (79%) dan yang 
tidak setuju adalah 16 orang (21%), 2) jenis pesawat 
yang sesuai dengan pilt/co pilot wanita adalah se-
bagai berikut 8 orang (11%) pesawat kecil, 44 orang 
(59%) pesawat sedang, 7 orang (9%) pesawat besar, 
dan 16 orang (21%) yang tidak setuju dengan pilot/
co pilot wanita, 3) waktu tempuh untuk pilot/co 
pilot wanita sebagai berikut untuk waktu tempuh 
465
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0 - < 1 jam : 14 orang (19%), 1 - < 2 jam : 27 orang 
(36%), 2 - < 3 jam : 21 orang (28 %), diatas 3 jam : 
7 orang (9%), dan yang tidak setuju 6 orang (8%), 
4) tujuan rute penerbangan untuk pilot/co pilot 
wanita dengan tujuan domestik adalah 45 orang 
(60%), tujuan internasional adalah 14 orang (19%) 
dan tidak setuju 16 orang (21%).
Perlu adanya sosialisasi mengenai profesi untuk 
personel pilot/co pilot, di sekolah-sekolah seting-
kat SMU, sehingga dapat menarik minat siswa-sis-
wi wanita.Diperlukan adanya penambahan seko-
lah penerbangan khususnya pilot/ co pilot di In-
donesia dan diprioritaskan juga menerima wanita 
yang telah memenuhi persyaratan dan prosedur 
yang berlaku.   Pilot/co pilot wanita harus selalu 
profesional, cerdas, pandai, berakhlak baik, penuh 
rasa tanggung jawab yang tinggi dan tangguh.
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